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Abstract
Baja merupakan salah satu logam yang banyak digunakan dalam berbagai bidang, terutama dalam bidang industri
permesinan dan konstruksi. Salah satu dari sekian banyak jenis baja adalah baja AISlI 1045 yang tergolong dalam baja
paduan karbon sedang yang banyak digunakan sebagai bahan utama pada mesin seperti gear, batang penghubung piston dan
terutama poros pada kendaraan bermotor dan industri. Karakteristik baja dapat diubah dengan melakukan perlakuan panas,
salah satunya adalah dengan metode gquenching. Quenching dengan media pendingin tertentu dapat mempengaruhi sifat
kekerasan dari baja AISI 1045 tersebut. Proses quenching pada penelitian ini menggunakan suhu 950°C dengan waktu
pemanasan 45 menit kemudian didinginkan secara cepat dengan berbagai media pendingin, Media pendingin yang
digunakan dalam penelitian ini adalah air, oli dan air garam. Setelah dilakukan proses quenching, baja AISI 1045 dilakukan
uUji kekerasan. Hasil dari uji kekerasan pada baja AlSI 1045 dengan media air garam memiliki nilai kekerasan terbesar yaitu
sebesar 91,73 HRB, kemudian dengan media air memiliki nilai kekerasan sebesar 88,33 HRB dan dengan media oli memiliki

nilai kekerasan sebesar 77,73 HRB dan raw matrial 65,40 HRB.

Katakunci : baja AlSI 1045, quenching, media pendingin (air,oli,air garam), uji kekerasan.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Baja merupakan salah satu logam yang banyak digunakan
dalam berbagai bidang, terutama dalam bidang industri
permesinan dan konstruksi. Salah satu dari sekian banyak
jenis baja adalah baja AISI 1045 yang tergolong dalam baja
paduan karbon sedang yang banyak digunakan sebagai
bahan utama pada mesin seperti gear, batang penghubung
piston dan terutama poros pada kendaraan bermotor dan
industri. Baja karbon sedang merupakan salah satu material
yang banyak diproduksi dan digunakan untuk membuat alat-
alat atau bagian-bagian mesin, karena baja karbon sedang
memiliki sifat yang dapat dimodifikasi, sedikit ulet (ductile)
dan tangguh (toughness) (Davis, 1982). Dalam aplikasi
pemakaiannya, semua baja akan terkena pengaruh gaya luar
berupa tegangan-tegangan gesek, tarik maupun tekan
sehingga menimbulkan deformasi atau perubahan bentuk.
Usaha menjaga baja agar lebih tahan gesekan atau tekanan
adalah dengan cara mengeraskan baja tersebut, yaitu salah
satunya dengan perlakuan panas.

Rumusan M asalah

Dari uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana proses
guenching dilakukan.

2. Apatujuan dilakukannya perlakuan panas
guenching.

3. Bagaimana pengaruh kekerasan baja karbon AISI 1045
yang mendapat perlakuan panas quenching dengan
mediacair (liquid).

perlakuan panas

Batasan M asalah

Dalam tugas akhir ini penulis membatasinya dengan
masalah penelitian sebagai berikut :

1. Materia yang digunakan adalah baja karbon AlSI 1045
yang diberi perlakuan panas (heat treatment) dengan

metode quenching.

2. Andlisa yang dilakukan hanya untuk mengetahui nilai
kekerasan dari matrial yang digunakan.

3. Menganalisa kekerasan pada baja karbon AISI 1045 yang
mendapatkan perlakuan

panas dengan media cair (liquid) air, oli dan air garam.
Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adal ah:

1. Dapat di temukannya proses perlakuan panas quenching
yang efektif.

2. Untuk mengetahui nilai kekerasan baja AIS| 1045.

3. Untuk mengetahui perbandingan nilai kekerasan dari
masi ng-masing media pendingin.

M anfaat Pendlitian

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, ada pun manfaat
yang ingin di capai yaitu:

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan di bidang
konstruksi baja.

2. Dari data-dataini di harapkan kedepannya dapat menjadi
refrensi bagi penelitian selanjutnya mengenai dibidang
kosntruksi baja.

3. Dapat mengetahui hasil uji kekerasan yang terjadi pada
baja AlSI 1045 setelah dilakukan proses perlakuan panas
guenching.
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Gambar 2.1 Diagram Fasa
(Sumber: R.E.Smallman, Metalurgi Fisk
Moderen& Rekayasa Matrial. Hal:68)

Baja AISI 1045 merupakan baja karbon kelas menengah.
Al SI sendiri merupakan standarisasi baja American Iron and
Sed Ingtitude dengan kode 1045, dimana dari angka 1045
menunjukkan bahwa 45 adalah kandungan atau kadar
karbon pada bgja tersebut yaitu 0,45% sedangkan angka 10
menunjukkan plain karbon. Sifat mekanik dari bgja AlSI
1045 sangat baik dimana baja jenis ini memiliki karakter
sifat mekanik yang mampu las, mesin, serta tingkat
kekerasan dan ketahanan aus yang baik. Pengaplikasian baja
AIlSI 1045 biasanya digunakan untuk pembuatan komponen
pada mesin.

Quenching
Quenching merupakan proses pencelupan baja yang telah
berada pada temperatur pengerasanya (temperatur

austenisasi), dengan lgju pendinginan yang sangat tinggi
(diquench), agar diperoleh kekerasan yang diinginkan. Pada
perlakuan quenching terjadi percepatan pendinginan dari
temperatur akhir perlakuan dan mengalami perubahan dari
austenite  menjadi  bainite dan martensite  untuk
menghasilkan kekuatan dan kekerasan yang tinggi.
Pengerasan maksimum yang dapat dicapai baja yang di-
guench hampir sepenuhnya ditentukan oleh konsentrasi
karbon dan kecepatan pendinginan yang sama atau lebih
tinggi dengan kecepatan pendinginan kritis untuk paduan
tersebut

M etode Penelitian

Gambar 3.15 menunjukkan gambar diagram alir
penelitian. Penelitian dilaksanakan di Laboratotium
Teknik Mesin Universitas Lampung.
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Gambar 3.15 Diagram Alir
Tahapan Pengujian

1. Furnace Spesimen uji dimasukkan kedalam furnace
kemudian dipanaskan dengan suhu temperatur Furnace
950°C dengan waktu 45 menit kemudian di Quenching
dengan media Air, Oli, Air Garam. Setelah spesimen
mengalami  proses Hardening kemudian dilakukan
Quenching dengan media air, oli, dan air garam. Berikut
gambarnya :

Gambar 3.8. Spesimen uji didalam furnace
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Gambar 3.14 Grafik pemanasan quenching
2. Uji Kekerasan

a. Siapkan permukaan benda kerja:

1. Ratakan kedua permukaan benda kerja menggunakan
amplas kasar, sehingga kedua bidang permukaan tersebut
sgjgjar.

Haluskan permukaan benda kerja menggunakan amplas.
Siapkan perangkat uji kekerasan Rockwell

pada Universal Hardness tester.

on

Gabar.15. Spesimen uji halus

Memasang bandul beban 100 kg (981 N).

Memasang indentor bola baja berdiameter 1/16 inchi.
Memasang specimen uji padalandasan.

Kemudian mengatur handle alat uji hingga indentor
menyentuh permukaan spesimen.

Putar handle hingga jarum dari skala minor menunjukkan
angka 3.

Kemudian tarik tuas beban, tunggu hingga 10 detik.
Tarik kembali tuas beban.

No o k~wdhpRE
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8. Kemudian baca nilai kekerasan yang di hasilkan dan
dicatat.

9. Turunkan handle landasan hingga indentor tidak lagi
menyentuh spesi men.

10.Ulangi langkah diatas dengan posisi titik yang berbeda.

HASIL PENGUJIAN KEKERASAN

Pada penelitian ini pengujian kekerasan dilakukan dengan
metode Rockwell. Pengujian tersebut menggunakan beban
100 kg dengan indentor bola bagja 1/16 inchi. Spesimen
pengujian berjumlah 10 spesimen dengan masing-masing
spesimen mendapatkan lima titik kekerasan dan didapat
data-data seperti pada tabel berikut.
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Taded 41 Fhsl 133 Kekoemuns
kedalaman indentasi (mm)
Ry =130— -
0,002
B 130 kedalaman indentasi
g 0,002
——— =130 - 654
0,002
X =654 —-0,002
= A5,3mm

PEMBAHASAN HASIL PENGUJIAN
KEKERASAN

Dari Tabel diatas diketahui bahwa nilai kekerasan rata-rata
spesimen raw matrial adalah 65,40 HRB. Kemudian pada
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tabel diatas juga tampak bahwa nilai kekerasan rata-rata
spesimen yang menggunakan media pendingin air yaitu
88,33 HRB. Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai
kekerasan rata-rata spesmen yang menggunakan media
pendingin oli adalah 77,73 HRB. Kemudian pada tabel di
atas juga diketahui bahwa nilai kekerasan rata- rata spesimen
yang menggunakan media pendingin air garam adalah 91,73
HRB. Perbedaan metode pendinginan sangat mempengaruhi
hasil kekerasan spesimen uji

Jkekerasan pada bagja AISI 1045 setelah melalui proses
guenching dengan media air garam memiliki nilai kekerasan
terbesar di bandingkan dengan media oli dan media air. Hal
ini di karnakan proses pendinginan dengan air garam
berlangsung sangat cepat di bandingkan dengan media air
dan media oli. Dari table di atas juga dapat diketahui bahwa
terjadi peningatan kekerasan dari bahan bga AlISI 1045
setelah melalui perlakuan panas dan di lakukan pendinginan
secara cepat quenching dengan tiga media pendingin yaitu air
,0li dan air garam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dalam
penelitian ini, maka didapatkan beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Terjadi kenaikan nilai kekerasan dari baja AISI 1045
setelah melalui proses perlakuan panas (herdening) 950°C
dengan waktu penahan selama 45 menit kemudian di
lanjutkan dengan metode pendinginan cepat (quenching)
media air, oli dan air garam.

2. Perbedaan metode pendinginan berpengaruh terhadap
meningkatnya kekerasan pada baja AIS| 1045, dari ketiga
proses pendinginan tersebut dapat diambil sebuah
kesimpulan bahwa pendinginan menggunakan air garam
memiliki nilai kekerasan paling tinggi di bandingkan
dengan air dan oli.

3. Air garam memiliki viskositas yang rendah sehingga
nilai  kekentalan cairan kurang, sehingga lau
pendinginan lebih cepat di bandingkan dengan media
pendingin lainnya seperti air dan oli.
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